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Peranan penting minyak dan gas bumi sebagai modal utama pembangunan ditunjukkan dalam sepuluh tahun
terakhir memberikan kontribusi rata-rata sebesar kurang lebih 30% dari seluruh penerimaan negara.
Kemampuan penyediaan cadangan minyak dan gas bumi dewasaini, tidaklah seperti yang diharapkan pada
awal berkembangnya kegiatan eksplorasi dan eksploitasi di Indonesia, yaitu dengan berhasiinya
diketemukan cadangan besar seperti lapangan Minas dan Duri di Riau atau lapangan Widuri di lepas pantai
Sumatera Timur. Perkembangan kegiatan eksplorasi menghadapi suatu kenyataan bahwa penemuan
cadangan baru relatif Iebih lambat dan menjadi cukup sulit, karena target eksplorasi dihadapkan pada
daerah-daerah yang semakin sulit back secara infrastruktur maupun geografs yang merupakan daerah
dengan klasifikas frontier, termasuk didalamnya adalah daerah laut dalam.

Penemuan-penemuan lapangan minyak dan gas bumi baru pada saat ini berdasarkan besarnya tingkat
cadangan, ukurannyarelatif tidak terlalu besar walaupun masih cukup ekonomis untuk dikembangkan
berdasarkan sistim kerjasama Kontrak Bagi Hasil (KBH) yang ada. Sedangkan di sisi lain cukup banyak
pula penemuan-penemuan lapangan minyak dan gas bumi baru berdasarkan ukuran cadangan, ketersediaan
infrastruktur (teknologi) dan kondisi geografisnyatidak cukup ekonomis apabila dikembangkan dan
diproduksikan dengan menggunakan term and condition KBH yang ada sebagai |andasan kontrak
kerjasamanya, atau dalam industri hulu perminyakan dikena sebagai marginal field. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji term and condition Kontrak Bagi Hasil dengan menggunakan pendekatan deskriptif untuk
mendeskrisipsikan term and condition yang tertuang dalam Kontrak Bagi Hasil agar dapat diiketahui secara
lebih rinci, sehingga memudahkan dalam pemahamannya. Untuk mengukur kelayakan pengembangan
cadangan rninyak dan gas bumi pada suatu Kontrak Bagi Hasil dilakukan dengan pendekatan kausal melafui
penilaian (assessment) dari fiscal regim-nya. Indikator yang digunakan dalam teknik analisis investasi
sebagaimana disebut di atas mendasarkan pada penanganan nilai waktu dari uang (time value of money)
atau teknisanalisaini lebih dikenal sebagai Discounted Cash Flow Analysis Techniques. Berdasarkan
analisa keekonomian dari arus kas (cash flow) untuk mengetahui discounted faktor-nya sehingga dapat
diketahui pengembangan cadangan miknyak dan gas bumi tersebut layak atau tidak.

Hasil akhir analisisinvestas untuk 34 struktur/lapangan marginal dengan menggunakan fiscal term standar,
20 struktur/lapangan dapat dikategorikan sebagai struktur/lapangan yang ekonomis dengan ROR>20%.
Apabiladari 20 struktur/lapangan tersebut dikembangkan akan memberikan penambahan jumlah cadangan
minyak bumi sebesar 58.372 MSTB dengan nilai NPV (@12%) sebesar US.$ 299.242 juta untuk
Pemerintah dan US.$ 45.813 juta untuk Kontraktor. Untuk 14 struktur/lapangan yang kurang ekonomis,
apabila dilakukan perubahan fiscal tend-nya, dengan perubahan besarnya investment credit semula 17%
menjadi sebesar 50%, hanya akan memperbaiki tingkat keekonomian pengembangan 1 struktur/lapangan
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sgja. Sedangkan apabila dilakukan perubahan bagi hasil (split) dari semula 85%:75% menjadi 65%:35%
akan memperbaiki tingkat keekonomian pengembangan 7 struktur/lapangan yang kurang ekonomis menjadi
lebih ekonomis dengan tingkat ROR berkisar antara 21,8% - 32,8%. 7 struktur/lapangan sisanya dari hasil
akhir analisa keekonomian struktur/lapangan marginal dikategorikan sebagai struktur/lapangan yang tidak
ekonomis, sehingga apabila dilakukan perubahan fiscal term-nya akan sangat merugikan negara.
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